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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang   

 Penerapan prinsip Good Corporate Governance (GCG) menjadi kebutuhan 

yang fundamental pada era globalisasi dan persaingan bisnis yang makin ketat. 

GCG berperan untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan integritas 

dalam pengelolaan Perusahaan untuk mendapatkan kepercayaan dari pemangku 

kepentingan. Dua komponen penting dalam struktur tata kelola perusahaan adalah 

dewan direksi dan komite audit. Keduanya memainkan peran kunci dalam 

pengambilan keputusan strategis dan pengawasan terhadap operasional perusahaan. 

Dewan direksi bertanggung jawab dalam menetapkan arah kebijakan perusahaan, 

melakukan evaluasi terhadap manajemen, serta melindungi kepentingan pemegang 

saham. Sementara itu, komite audit bertanggung jawab atas pengawasan sistem 

pengendalian internal, prosedur audit internal dan eksternal, dan pelaporan 

keuangan perusahaan.   

 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 55/POJK.04/2015 tentang 

Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit menetapkan bahwa 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) harus membentuk komite 

audit. Komite audit dibentuk oleh dewan komisaris yang bertanggung jawab untuk 

melindungi integritas laporan keuangan, stabilitas sistem pengendalian internal, dan 

independensi auditor eksternal. Keberhasilan kedua organ tersebut sangat 

bergantung pada kemampuan dan keragaman anggota mereka. Keberagaman 
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gender, terutama keterwakilan perempuan dalam posisi strategis, adalah salah satu 

aspek keberagaman yang kini menjadi perhatian utama.  

 Meskipun partisipasi perempuan di dunia kerja telah meningkat, perempuan 

masih tergolong rendah di jajaran direksi dan komite audit perusahaan, baik di 

tingkat global maupun nasional. Sebuah penelitian telah menunjukkan bahwa 

keterwakilan perempuan di posisi manajemen senior dapat meningkatkan moral 

organisasi, memperkuat pengawasan risiko keuangan, dan mempercepat proses 

pengambilan keputusan. Persepsi publik terhadap kesetaraan dan tanggung jawab 

sosial perusahaan juga sering dikaitkan dengan kehadiran perempuan dalam komite 

audit dan dewan direksi.  

 Dari sisi teori, terdapat dua pendekatan utama yang mendukung pentingnya 

keberagaman gender dalam tata kelola perusahaan. Pertama, Teori Agensi (agency 

theory). Menurut (Jensen & Meckling, 1976) teori keagenan merupakan sebuah 

kontrak antara manajer dengan pemilik. Teori ini menekankan pentingnya 

mekanisme pengawasan yang efektif untuk mengurangi konflik kepentingan antara 

manajemen dan pemegang saham. Kehadiran perempuan dalam dewan direksi atau 

komite audit diyakini dapat memperkuat fungsi pengawasan karena perempuan 

cenderung lebih berhati-hati dan teliti dalam proses pengambilan keputusan. Kedua, 

Teori Gender dan Pengambilan Keputusan. Menurut (Eagly & Wood, 2012) Gender 

dianggap sebagai konstruksi sosial yang mempengaruhi perilaku, nilai, dan cara 

berpikir laki-laki dan Perempuan.  Teori ini menyatakan bahwa keberadaan 

perempuan dalam struktur pengambilan keputusan dapat memperkaya perspektif 

strategis, meningkatkan kualitas diskusi, serta mendorong keputusan yang lebih 
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inklusif dan berimbang. Kedua teori ini mendasari pentingnya keberagaman gender 

sebagai faktor yang berkontribusi terhadap efektivitas pengawasan dan 

pengambilan keputusan dalam perusahaan.  

 Secara empiris, sejumlah penelitian telah dilakukan untuk meneliti pengaruh 

keberadaan perempuan di tingkat direksi dan komite audit terhadap berbagai 

indikator kinerja perusahaan. Beberapa studi menunjukkan bahwa perusahaan 

dengan jumlah perempuan yang lebih banyak dalam struktur pengawasan memiliki 

kualitas audit yang lebih baik, tingkat kepatuhan terhadap regulasi yang lebih 

tinggi, serta kinerja keuangan yang lebih stabil. Namun, temuan tersebut tidak 

selalu konsisten di berbagai konteks negara dan sektor industri.   

 Penelitian mengenai pengaruh jumlah wanita dalam komite audit eksternal 

terhadap biaya audit, yaitu biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk membayar 

jasa audit kepada Kantor Akuntan Publik KAP, masih menunjukkan hasil yang 

beragam dan belum konsisten. Penelitian (Shinta, 2023) menemukan bahwa jumlah 

wanita dalam komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap biaya audit, yang 

kemungkinan disebabkan oleh peran perempuan yang belum cukup kuat dalam 

pengambilan keputusan atau hanya bersifat simbolik (tokenisme). Sebaliknya, 

(Ghozali, 2021) menunjukkan bahwa keberagaman gender dalam komite audit 

berpengaruh positif terhadap biaya audit, meskipun variabel yang digunakan dalam 

penelitiannya bukan berupa jumlah absolut wanita, melainkan skor keberagaman. 

Penelitian lain seperti yang dilakukan oleh (Berlinna & Supriyono, 2023) hanya 

menyoroti gender ketua komite audit dan juga menemukan bahwa tidak terdapat 

pengaruh terhadap biaya audit.  
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 Penelitian mengenai pengaruh keberadaan perempuan dalam dewan direksi 

terhadap biaya audit telah dilakukan oleh beberapa peneliti, namun belum secara 

konsisten menjadikan jumlah direktur wanita sebagai fokus utama dalam konteks 

Indonesia. (Bona-Sánchez et al., 2024) meneliti pengaruh persentase direktur 

perempuan di dewan direksi (GD_Board) terhadap biaya audit dan menemukan 

bahwa keberadaan perempuan berpengaruh positif signifikan terhadap biaya audit, 

karena perempuan cenderung memiliki tuntutan yang lebih tinggi terhadap kualitas 

audit, bukan sekadar sebagai pemenuhan simbolik (tokenisme). Sementara itu, 

(Shinta, 2023) hanya memasukkan proporsi direktur wanita dalam dewan direksi 

sebagai variabel kontrol dan tidak membahas secara spesifik pengaruhnya terhadap 

biaya audit, karena fokus utama penelitian tersebut adalah keberagaman gender 

dalam komite audit. Selanjutnya, (Garcia-Blandon et al., 2024) menyertakan 

beberapa variabel gender dalam posisi pimpinan, termasuk direktur, CFO, dan 

CEO, dan menyimpulkan bahwa keberagaman gender berkontribusi terhadap 

peningkatan biaya audit, terutama karena perempuan dianggap memiliki peran 

pengawasan yang lebih kuat. Meskipun hasil-hasil tersebut menunjukkan adanya 

keterkaitan antara gender perempuan dalam kepemimpinan dan biaya audit, namun 

belum ada penelitian yang secara khusus meneliti pengaruh proporsi direktur 

wanita dalam dewan direksi sebagai variabel utama dalam konteks perusahaan di 

Indonesia.  

 Di Indonesia, penelitian kuantitatif yang secara spesifik mengukur jumlah 

perempuan dalam komite audit dan dewan direksi serta pengaruhnya terhadap 

kinerja atau aspek tata kelola perusahaan masih relatif terbatas.  
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 Kesenjangan inilah yang menjadi dasar utama pentingnya penelitian ini. 

Mengingat struktur dan budaya organisasi perusahaan di Indonesia yang memiliki 

karakteristik tersendiri, perlu dilakukan pengujian empiris terhadap pengaruh 

jumlah komite audit wanita dan proporsi direktur wanita dalam dewan direksi 

terhadap kinerja atau kualitas tata kelola perusahaan. Penelitian ini secara spesifik 

akan mengkaji hubungan antara jumlah perempuan dalam komite audit eksternal 

dan proporsi direktur perempuan dalam dewan direksi terhadap biaya audit 

eksternal yang dibayarkan perusahaan kepada Kantor Akuntan Publik (KAP). 

Dengan kata lain, penelitian ini berfokus pada bagaimana keterwakilan gender 

perempuan dalam struktur pengawasan dan pengambilan keputusan strategis 

perusahaan dapat memengaruhi besarnya biaya audit eksternal, yang dianggap 

sebagai salah satu indikator permintaan terhadap kualitas audit dengan menyajikan 

data berbasis Indonesia, serta memberikan masukan praktis bagi pembuat kebijakan 

dan pemangku kepentingan dalam upaya mendorong kesetaraan gender dalam 

kepemimpinan korporasi.  

 Selain itu, penggunaan pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran yang lebih objektif dan 

generalis terhadap hubungan antara variabel-variabel yang dikaji. Data dari 

perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia akan dianalisis 

secara statistik untuk mengidentifikasi apakah jumlah perempuan dalam komite 

audit dan dewan direksi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap aspek tertentu 

dalam perusahaan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

pemahaman tentang pentingnya peran perempuan dalam struktur tata kelola, serta 
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memberikan bukti nyata yang dapat mendorong transformasi kebijakan di tingkat 

perusahaan maupun regulator.  

 Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini menjadi penting dan relevan 

untuk dilakukan. Tidak hanya karena urgensinya dalam konteks kesetaraan gender 

dan penguatan tata kelola perusahaan, tetapi juga karena masih terbatasnya bukti 

empiris berbasis Indonesia yang dapat dijadikan acuan. Melalui penelitian ini, 

diharapkan akan diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai kontribusi 

perempuan dalam struktur pengawasan korporasi dan dampaknya terhadap kinerja 

serta transparansi perusahaan. 

1.2. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah 

penelitian ini sebagai berikut :  

1. Bagaimana jumlah komite audit wanita berpengaruh terhadap biaya audit ?  

2. Bagaimana proporsi direktur wanita dalam dewan direksi berpengaruh 

terhadap biaya audit?  

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Mengetahui secara empiris pengaruh jumlah komite audit wanita terhadap 

biaya audit.  

2. Mengetahui secara empiris pengaruh proporsi direktur wanita dalam 

dewan direksi terhadap biaya audit.  
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1.4. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan diatas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

teoritis dan manfaat praktis sebagai berikut.  

1.4.1. Manfaat Teoritis  

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis berupa 

penambah pengetahuan khususnya dalam akuntansi dan tata kelola Perusahaan, 

dengan memberikan bukti empiris tentang bagaimana kehadiran wanita dalam 

komite audit berdampak pada biaya audit. Selain itu, penelitian ini memperluas 

aplikasi Teori Agensi dan Teori Gender dalam Pengambilan Keputusan pada 

lingkup tata kelola perusahaan di Indonesia, yang telah menghasilkan hasil 

penelitian yang beragam dan tidak konsisten hingga saat ini.  

1.4.2. Manfaat Praktis  

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi para 

pemangku kepentingan. Temuan penelitian ini dapat berguna bagi bisnis dalam 

meningkatkan efisiensi komite audit dengan mengelola keberagaman gender, 

khususnya dengan memperhatikan jumlah wanita yang terlibat dalam struktur 

komite audit. Selain itu, penelitian ini dapat membantu auditor eksternal dan pihak 

regulator memahami variabel yang memengaruhi biaya audit, sehingga dapat 

digunakan sebagai referensi saat menentukan besaran biaya audit dan membuat 

kebijakan.  
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